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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan platform digital dalam memasarkan produk
lokal dan potensi wisata Desa Senjoyo, Kabupaten Semarang. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan
participatory action research dengan melibatkan 30 pelaku UMKM dan pengelola wisata. Metode pelaksanaan
meliputi assessment, pelatihan, pengembangan platform, dan pendampingan intensif. Hasil program menunjukkan
peningkatan pemahaman digital sebesar 75%, peningkatan omzet UMKM 35%, dan kenaikan kunjungan wisata
45%. Platform Senjoyo Digital Market berhasil mengintegrasikan 45 produk UMKM dan 5 paket wisata dengan
tingkat konversi 8,5%. Pembentukan Komunitas Digital Senjoyo menjadi kunci keberlanjutan program.
Tantangan utama berupa kesenjangan digital antar generasi dapat diatasi melalui pendekatan pembelajaran adaptif
dan sistem mentoring.

Kata Kunci: Digitalisasi, Pemberdayaan Masyarakat, Platform Digital, UMKM, Wisata Desa.

1. PENDAHULUAN

Desa Senjoyo yang terletak di Kabupaten Semarang memiliki potensi wisata yang besar
dengan keberadaan Umbul Senjoyo, sebuah mata air alami yang tidak hanya menjadi sumber
air bagi masyarakat sekitar tetapi juga memiliki nilai sejarah dan budaya yang kental. Selain
itu, desa ini juga kaya akan produk-produk lokal seperti hasil pertanian dan kerajinan tangan

yang dihasilkan oleh masyarakat setempat. Namun, potensi besar ini belum dapat
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dimaksimalkan karena keterbatasan akses pasar dan promosi yang masih bersifat konvensional.
Permasalahan utama yang dihadapi Desa Senjoyo adalah minimnya exposure digital yang
mengakibatkan potensi wisata dan produk lokalnya kurang dikenal oleh masyarakat luas. Para
pelaku UMKM di desa ini masih mengandalkan sistem pemasaran tradisional dan belum
memiliki kemampuan yang memadai dalam memanfaatkan platform digital untuk memasarkan
produk mereka. Hal ini diperparah dengan rendahnya literasi digital di kalangan masyarakat
desa, khususnya para pelaku usaha lokal yang sebagian besar merupakan generasi senior.

Infrastruktur digital yang ada di Desa Senjoyo sebenarnya sudah cukup memadai
dengan adanya jaringan internet yang stabil, namun belum dimanfaatkan secara optimal untuk
kepentingan promosi dan pemasaran. Website desa yang ada juga belum dikelola secara
profesional dan belum terintegrasi dengan sistem pemasaran digital yang komprehensif.
Akibatnya, informasi tentang potensi wisata dan produk lokal Desa Senjoyo tidak tersebar
secara luas di dunia maya. Kondisi pandemi COVID-19 yang telah berlalu juga memberikan
pembelajaran berharga bahwa ketergantungan pada kunjungan fisik dan pemasaran
konvensional berisiko bagi keberlanjutan ekonomi desa. Hal ini semakin menguatkan urgensi
untuk mengembangkan platform digital yang dapat membantu masyarakat Desa Senjoyo dalam
memasarkan potensi wisata dan produk lokalnya secara lebih luas dan efektif.

Di sisi lain, tren wisata digital dan belanja online yang semakin meningkat membuka
peluang besar bagi Desa Senjoyo untuk mengembangkan presence digitalnya. Namun, tanpa
adanya pendampingan dan pelatihan yang tepat, masyarakat desa akan kesulitan untuk
memanfaatkan peluang ini. Diperlukan sebuah program pengabdian masyarakat yang
komprehensif untuk membantu Desa Senjoyo mengembangkan platform digital yang tidak
hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai marketplace yang memungkinkan
transaksi langsung antara konsumen dengan pelaku usaha lokal. Era digital telah mengubah
cara masyarakat dalam melakukan aktivitas ekonomi dan pariwisata. Menurut data
Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023), penetrasi internet di Indonesia telah
mencapai 73,7% dari total populasi, yang menunjukkan potensi besar dalam pemanfaatan
platform digital untuk pengembangan ekonomi daerah. Sejalan dengan hal tersebut, Prasetyo
dan Widodo (2022) menyatakan bahwa digitalisasi desa menjadi kunci dalam meningkatkan
daya saing dan kesejahteraan masyarakat pedesaan di era Society 5.0.

Desa Senjoyo yang terletak di Kabupaten Semarang memiliki potensi wisata yang besar
dengan keberadaan Umbul Senjoyo. Penelitian Handayani (2023) mengungkapkan bahwa
Umbul Senjoyo tidak hanya berfungsi sebagai sumber mata air bagi masyarakat sekitar, tetapi

juga memiliki nilai sejarah dan budaya yang dapat menjadi daya tarik wisata unggulan. Namun,
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seperti yang diungkapkan dalam studi Nugroho et al. (2023), potensi wisata air di Kabupaten
Semarang, termasuk Umbul Senjoyo, belum dikelola secara optimal karena keterbatasan
strategi promosi digital. Permasalahan digitalisasi di wilayah pedesaan, sebagaimana
dikemukakan oleh Sutanto dan Ahmadi (2023), sering kali terkendala oleh rendahnya literasi
digital masyarakat dan kurangnya pendampingan dalam pengembangan platform digital.

Hal ini tercermin di Desa Senjoyo, di mana pelaku UMKM masih mengandalkan sistem
pemasaran konvensional meskipun infrastruktur internet telah tersedia. Penelitian Wibowo
(2023) menunjukkan bahwa 78% UMKM di wilayah pedesaan Jawa Tengah belum
memanfaatkan platform digital untuk pemasaran produknya. Pandemi COVID-19 telah
memberikan pembelajaran berharga tentang perlunya transformasi digital. Seperti yang
diungkapkan dalam studi Rahmawati dan Joko (2023), desa-desa yang telah mengadopsi
platform digital mengalami pemulihan ekonomi lebih cepat dibandingkan yang masih
bergantung pada sistem konvensional. Hal ini semakin menguatkan urgensi pengembangan

platform digital di Desa Senjoyo.

2. KAJIAN PUSTAKA

Pengembangan platform digital untuk pemasaran produk lokal dan wisata desa
merupakan manifestasi dari konsep smart village yang semakin berkembang di era digital.
Menurut Ramadhan et al. (2023), smart village adalah konsep pembangunan desa yang
mengintegrasikan teknologi informasi untuk meningkatkan pelayanan publik, pemberdayaan
ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Dalam pariwisata digital, Wijaya dan Putri (2023)
mengemukakan bahwa pemanfaatan platform digital tidak hanya berfungsi sebagai media
promosi, tetapi juga sebagai tools untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan efisiensi
pengelolaan destinasi wisata. Penelitian mereka di beberapa desa wisata di Jawa Tengah
menunjukkan bahwa implementasi platform digital mampu meningkatkan kunjungan
wisatawan hingga 45% dalam kurun waktu satu tahun. Aspek pemberdayaan UMKM melalui
digitalisasi juga menjadi fokus dalam pengembangan ekonomi desa. Kusuma et al. (2024)
dalam studinya mengungkapkan bahwa UMKM yang mengadopsi platform digital mengalami
peningkatan omzet rata-rata sebesar 30% dibandingkan yang masih menggunakan metode
konvensional.

Namun, Pratama (2023) mengingatkan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM
bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan pendampingan yang berkelanjutan.
Pengembangan platform digital juga perlu mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Hartono

dan Safitri (2023) menekankan membangun sistem yang user-friendly dan sesuai dengan
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karakteristik masyarakat desa. Penelitian mereka menemukan bahwa 65% platform digital di
pedesaan tidak berkelanjutan karena kompleksitas sistem yang tidak sesuai dengan
kemampuan pengguna lokal. Dalam pemasaran digital, Sulistyowati (2023) mengidentifikasi
beberapa elemen kunci yang perlu diperhatikan dalam pengembangan platform digital untuk
produk lokal, meliputi: konten yang autentik, user interface yang sederhana, dan integrasi
dengan sistem pembayaran yang aman. Sementara itu, Gunawan et al. (2024) menekankan
pendekatan kolaboratif dalam pengembangan 2 digital desa, melibatkan berbagai pemangku
kepentingan termasuk pemerintah desa, pelaku usaha, dan komunitas lokal.

3. METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat untuk pengembangan platform digital di
Desa Senjoyo dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Seperti
yang dikemukakan oleh Suryanto dan Wibawa (2023), pendekatan PAR efektif dalam program
pemberdayaan masyarakat karena melibatkan partisipasi aktif dari seluruh pemangku
kepentingan dalam proses perencanaan hingga evaluasi. Program pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dalam beberapa tahap yang sistematis dan terukur. Tahap pertama adalah
assessment dan perencanaan, yang meliputi identifikasi potensi wisata dan produk lokal Desa
Senjoyo, analisis kebutuhan digital masyarakat, serta pemetaan infrastruktur teknologi yang
tersedia. Sebagaimana dijelaskan oleh Prasetya et al. (2023), tahap assessment krusial untuk
memastikan program yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas masyarakat
lokal.

Tahap kedua fokus pada pengembangan kapasitas masyarakat melalui serangkaian
pelatihan dan workshop. Materi pelatihan mencakup literasi digital dasar, teknik fotografi
produk, content creation, dan pengelolaan platform digital. Menurut Handayani dan Sutopo
(2023), peningkatan kapasitas masyarakat merupakan prasyarat utama untuk keberlanjutan
program digitalisasi di tingkat desa. Tahap ketiga adalah pengembangan dan implementasi
platform digital. Platform ini dirancang dengan konsep user-friendly dan disesuaikan dengan
karakteristik masyarakat lokal. Widodo et al. (2023) menekankan bahwa platform digital untuk
masyarakat desa harus sederhana namun tetap memiliki fitur yang lengkap untuk mendukung
aktivitas promosi dan transaksi.

Tahap keempat meliputi pendampingan intensif selama tiga bulan untuk memastikan
masyarakat dapat mengoperasikan dan mengelola platform secara mandiri. Tim pengabdian
akan mendampingi proses upload produk, pembuatan konten, dan pengelolaan transaksi.

Kegiatan pendampingan dilakukan secara hybrid, mengkombinasikan pertemuan tatap muka
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dan konsultasi online. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala dengan menggunakan
indikator kuantitatif dan kualitatif. Indikator kuantitatif meliputi jumlah produk yang terdaftar
dalam platform, jumlah transaksi, dan peningkatan pendapatan pelaku usaha. Sedangkan
indikator kualitatif mencakup peningkatan kemampuan digital masyarakat dan keberlanjutan

pengelolaan platform.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Senjoyo menunjukkan beberapa
capaian dalam upaya digitalisasi potensi wisata dan produk lokal. Seperti yang dikemukakan
oleh Rahman et al. (2023), keberhasilan program digitalisasi desa dapat diukur dari aspek
peningkatan kapasitas masyarakat dan dampak ekonomi yang dihasilkan. Dalam aspek
pengembangan kapasitas, program ini telah berhasil melatih 30 pelaku UMKM dan pengelola
wisata Umbul Senjoyo dalam penggunaan platform digital. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang digital marketing sebesar 75%, sejalan
dengan temuan Wijaya (2023) bahwa pelatihan intensif dapat meningkatkan literasi digital
masyarakat desa. Para peserta kini mampu melakukan foto produk, membuat konten digital,
dan mengelola toko online mereka secara mandiri.

Platform digital yang dikembangkan, Senjoyo Digital Market, telah berhasil
mengintegrasikan 45 produk UMKM lokal dan 5 paket wisata Umbul Senjoyo. Setelah tiga
bulan implementasi, platform ini mencatatkan rata-rata 1.200 pengunjung per bulan dengan
tingkat konversi pembelian sebesar 8,5%. Angka ini sejalan dengan penelitian Hartono dan
Putri (2023) yang menyebutkan bahwa tingkat konversi 7-10% merupakan indikator
keberhasilan platform digital di tingkat desa. Dari sisi ekonomi, pelaku UMKM yang aktif
menggunakan platform melaporkan peningkatan omzet rata-rata sebesar 35% dalam kurun
waktu tiga bulan. Hal ini mengkonfirmasi temuan Sulistyanto et al. (2023) tentang korelasi
positif antara adopsi platform digital dengan peningkatan pendapatan UMKM pedesaan. Sektor
wisata juga mencatat peningkatan kunjungan sebesar 45% setelah implementasi sistem booking
online dan promosi digital yang terstruktur.

Namun, program ini juga menghadapi tantangan. Kesenjangan digital antar generasi
masih menjadi kendala utama, dimana peserta berusia di atas 50 tahun membutuhkan waktu
adaptasi lebih lama. Seperti yang diungkapkan Pratiwi (2023), faktor usia dan latar belakang
pendidikan signifikan mempengaruhi kecepatan adopsi teknologi digital di masyarakat desa.
Keberlanjutan program juga menjadi perhatian utama. Tim pengabdian telah membentuk

Komunitas Digital Senjoyo yang beranggotakan peserta pelatihan untuk memastikan
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keberlanjutan pengelolaan platform. Menurut Santoso dan Widodo (2023), pembentukan
komunitas lokal merupakan strategi efektif untuk memastikan keberlanjutan program
digitalisasi desa.

Merujuk pada konsep pemberdayaan masyarakat digital yang dikemukakan oleh
Pratama dan Widodo (2023), keberhasilan program digitalisasi desa tidak hanya diukur dari
aspek teknologi, tetapi juga dari dimensi sosial dan ekonomi. Dari dimensi peningkatan
kapasitas masyarakat, capaian peningkatan pemahaman peserta sebesar 75% menunjukkan
efektivitas metode pelatihan yang diterapkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Handayani
et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran praktis dan pendampingan
intensif merupakan kunci keberhasilan program literasi digital di pedesaan. Namun,
kesenjangan digital antar generasi yang teridentifikasi dalam program ini mengindikasikan
perlunya strategi pembelajaran yang lebih adaptif untuk kelompok usia berbeda.

Keberhasilan platform Senjoyo Digital Market dalam mengintegrasikan produk
UMKM dan paket wisata menunjukkan potensi besar dalam pengembangan ekonomi digital
desa. Tingkat konversi pembelian sebesar 8,5% merupakan indikator positif, mengingat
Sulistyanto dan Pratiwi (2023) menyebutkan bahwa rata-rata tingkat konversi platform digital
desa di Jawa Tengah hanya berkisar 5-7%. Hal ini mengindikasikan bahwa desain platform
yang user-friendly dan konten yang relevan dengan kebutuhan pasar berperan dalam
mendorong transaksi. Peningkatan omzet UMKM sebesar 35% dalam tiga bulan implementasi
menunjukkan dampak ekonomi yang signifikan. Namun, peningkatan ini tidak merata di semua
sektor. Mengacu pada analisis Wijaya dan Santoso (2023), variasi tingkat keberhasilan ini
umumnya dipengaruhi oleh faktor kualitas produk, konsistensi pengelolaan platform, dan
strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh masing-masing pelaku usaha.

Kunjungan wisata meningkat 45% setelah implementasi sistem booking online
menunjukkan bahwa digitalisasi berperan dalam pengembangan sektor pariwisata desa.
Temuan ini memperkuat argumen Hartono et al. (2023) bahwa integrasi teknologi digital dalam
pengelolaan destinasi wisata tidak hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga memperluas
jangkauan pemasaran. Program ini telah menunjukkan bahwa digitalisasi potensi desa, jika
diimplementasikan dengan pendekatan yang tepat dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat,
dapat menjadi katalis efektif untuk pemberdayaan ekonomi pedesaan. Namun, keberhasilan ini

perlu terus dipantau dan dievaluasi untuk memastikan keberlanjutannya dalam jangka panjang.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat untuk pengembangan platform digital di Desa
Senjoyo telah berhasil mencapai beberapa capaian. Pertama, program ini berhasil
meningkatkan kapasitas digital 30 pelaku UMKM dan pengelola wisata dengan peningkatan
pemahaman sebesar 75%. Kedua, platform Senjoyo Digital Market telah berhasil
mengintegrasikan 45 produk UMKM dan 5 paket wisata dengan tingkat konversi 8,5%. Ketiga,
terjadi peningkatan omzet rata-rata UMKM sebesar 35% dan kenaikan kunjungan wisata
sebesar 45% setelah implementasi program. Pembentukan Komunitas Digital Senjoyo menjadi
kunci keberlanjutan program ini. Meski demikian, masih terdapat tantangan berupa
kesenjangan digital antar generasi yang memerlukan pendekatan khusus dalam

penanganannya.

Saran

Berdasarkan hasil program pengabdian masyarakat ini, beberapa saran yang dapat
diberikan. Perlu dikembangkan modul pelatihan yang lebih adaptif untuk kelompok usia
berbeda Pendampingan teknis perlu dilanjutkan minimal 6 bulan untuk memastikan
keberlanjutan program. Perlunya pengembangan sistem mentoring antar generasi untuk
menjembatani kesenjangan digital. Kolaborasi dengan marketplace yang lebih besar untuk
memperluas jangkauan pemasaran. Pengembangan konten promosi wisata dalam berbagai
bahasa untuk menjangkau pasar internasional. Penguatan kapasitas Komunitas Digital Senjoyo

melalui pelatihan lanjutan.
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